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ABSTRAK

Penelitian tentang Identifikasi Jamur-Jamur Deuteromyeetes Pengurai Seluloss Yang
Terdapal Pade Serasah D0 Tiga Hutan Rota Padang telah dilakukan di Laboratorium
Mikroblologl, Jurusan Biclogi Fakultas Matematika dan Hmue Pengetshuan Alam
Universitas Andalas Padang. dari bulan Mei sampei Desember 20006, Penelitian ini
mengounakan metode survey deskoptil denpan teknik pengambilan sampel secar
curposive sampling pada figa lokasi hutan di kota Padang yaite hotan kawasan
Hungus, Sarasah Gadut, dan Bukit Pinang-Pinang. Kemudian dilakukan iselasi jamur
sadz media PDA, MEA don Crapex Agar, identifikasi jamur pada media Crapex
Lgar dan MEA, serta untuk uji selulolitik digunakan media CMUA. Tiga belas jenis
czmur selulelitik telah berhasil ditsolasi dari tiga lokesi hutan di kota Padang vait
Sepergillus flaves, A niger, A ornzoee, A terrens, Boiviis piramidifls, Monilia
ccremonium, Penicitlium brevicompacium, P chrysogenwm, P cordaphilum, P,
giohrum,  Trichodermia harsionen, dan Paecilomuyvesy varfori. Dari uji aktivias
sivlolik terlibal bahwa Aspergilius niger mempunyai potensi yang paling besar
Zenzan diagmeter wona hening vang dihasilkan adalah 2,9 cm.



. PENDAHULLAN

[.1. Latar Belakang Masalah

Hutan merupakan ekosistem penvangea kehidupan bagl banyak makhluk kareno
kaya akan bahan organik, Salah satu produksi hutan adalah serasah yang merupakan
bagian dari tumbuhan yang jatuh ke tanah. Serasah tersebut suame ketika akan
mengalami perombakan, perombakan it dilakukan oleh kelompok makhluk kecil
berupa bakteri, jamur, dan jenis organisme lain, Salah satu jenis organisme tersebut
adalak jamur dalam golongan Deuteromyecetes yvang mempunyai peran penting dalam
merombak scrasah (Mularsono, 1988,

Pembentukan  serassh merupakan mata rantai penting dalam menjaga
kesuhuran tanahb hutan. Menurut Spurr and Barnes {1997} serasah dapst menambah
bahan organik ke dalam tanah, hahan arganik tersebut biasanva terdiri dari selulosa
15-60 %4, hemiselulosa 10-30 %4, lignin 5-10 %. gula sederhana 5-30 %, mineral 1-13
%o, asam amina, protein, dan air (Alexander, 1977,

Serasah depat dimanfaatken untuk konservasi lahan dan memperkaya bahan
organik tanah. Akan tetapi kendala utama pemanfaatannya sebagai sumber bahan
organik tanah secara langsung dalam bentuk separ adalah tingeinva kandunegan
selulosa, Proses pelapukon secara alamish memerlukan waktu yang lama. Proses
pelapukan lersebut dibantu oleh mikroorganisme tertentn vang mampu merombak
seelulose, Sulah sate mikrogrganisme yang berpersn sehapai pengurai tersebut adalab
jamur selulolitik (Soerjani, 1990, oir, Juwit, 20025,

Jamur selulolitik adalah mikroorganisme vang berperan penting  dalam
penpuraion bahan organik. Kemampuan jamur mendegradasi hahan-bahan organik

disebabkan oleh adanva enzim selulase. Banvak jamur vang memiliki aktifies



selulolitik disebabkan kKarena jamur mempunvai toleransi stau adapiasi lingkungan
vang sangat ungei (Sutardi, 1995 it Sabaruls, 200H1).

Dari penelitian vang pernah dilakukan maka diketahui beberapa kelompok
jamur yang dapat menguraikan selulosa berasal dari kelompok Deuteromyceles vaitu
Aspergillus,  Alternavie,  Chaetominm,  Cwrvilaeia,  Fusaeie, Mewoiie o,
Penicillinm, Rhizoctonia, Verticulwm, Trichothecium, Thiclavia don Trichodermea
{Alexander, 1977} Penelitian lain dilakukan aleh Fauziah {1997} hahwa jenis jamur
Deuteromycetes pengurai selulosa yang ditemukan pada serasah dan humus di Cagar
Alam Batng Palupuh adalah Trichoderma, Aspergillus, Boveveis, Pentcilliam, dan
lain-lain. Rahmi {1993). melakukan penelition mengensi jemur imperfek yvang
ditemnukon pada semsah di lantai butan Cagar Alam Lembah Anai didapatkan jenis
Aspergilius, Trichoderma, Paecilomvees, Borrpodiplodia,

Kurniati {2006) melakukan penelition mengensi jamur penpurai selulosa
pida sampah di kota Padang didapatkan jenis Aspergilluy teercus, A miger, A
Jiigarns, A orvzae, A flaves dan Penicillium atvameniosum. Sarl (2006)
melakukan penelitian terhadap jamur pengurai selulosa pada serbuk  gergaji
didapatkan jenis Aspergilfley teerens, A, niger, 4. orvzoe, A foves dan A, famipeius,

Berdasarkan hal-hal di atas. untok mendapatkan informasi vanz lebih
lemgkap tentang jenis-jenis jamur Devteromyeetes vang berperan dalam penguraian
selulosa pada tiga lokasi hutan di keta Padang dan belum diketahui potensi jamur
terscbut dalam menguraikan selulosa. maka dilakukanlah penclitian ini. Metode
penelitian ini adalah survey deskeiptif’ dengan pengambilan sampel secara purposii

sampling pada tiga lokasi hutan di kota Padang.
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V. KESIMPULAN

Diari penelitizn vimg telah dilakukan pada tiga lekasi hutan di kota Padang yaitu Bukit
Pinang-Pinang, Sarasah Gadut, dan Hutan Kawasan Bungus, dapal diambil kKesimpulan
sebapai berikm -

1. Jamur-jamur Devteromyeetes pengural selulosa vang ditsolast dan tga hutan di
Kota Padang adalah: Aspergillus favis, Aspergillus niger, Aspergiilus oryzae,
Aspergillus tervens, Boirpiis peramidiles, Monilia acremonivm,  Trichoderma
harzignum, Pericillivm brevicompactum, Penfcillium chrvsogermom, Penicillium
corviophilum. Penicillfve glabrim, Penicillivem Tanosum dan Paecilomyces
Vi iedis

2. Aspergilluy miger memiliki potensi selulolitik vang paling kuat dengan diameter
zona bening 2,9 cm setelah tujuh hari inkubasi, sedangkan Borrvis pyramidilis
memiliki potensi selulolitik vang paling rendah dengan diameler zona bening 1.5

cin setelah lima hart inkubasi.




DAFTAR PLUSTAKA

Alexander, M. 1997, fatrodiction 1o Soil Microtiology. 2™ ed. John Wiley and
Sons. Mew York,

Alexopoulus, C. 1 1979, fetroduciory Mycology, John Wiley and Sons. New York,

Basuki. . Anas, R.5. Hadioetome, and T, Purwodaria, 2002, [solasi dan Seleksi
Eapang Termotoleran Penghasil Selulase Untok Pengomposan Tandan
Kosong Kelapa Sawit Jurnal Mikrobiologi lndonesio 3111 15-19

Bepuin, P and 1. P. Aubert. 1992, Cellulases. Encvelopedia of Microbiofogy § 1 467-
477

Chairul and 1. Yoncda., 1990, Litter Fall of Fagaceae Trees in fPPR. Andalas
Universitv. Annual Report of Febrt Project. Mo 2 Sepr, 1996,

Chapman, A. B. 1977, Method in Plane Ecology, Blacwell Scientific Publication,
Critord, Londen,

Cooke, W.B, 197%, The Ecology of Fungi. CRC Press [nc. Boca Raton. Florida.

Coughlan, M. 1990, Cellulose Degradation By Fungi. In : W. M. Forgarty and C. T,
Kelly (Eds). Microbiol Enzimes and Biofechnnlogy 2 nd ed, Elsevier scicnce
Publishing Cao. Inc. Mew York,

Crovetto, €, 23, Mo Til The  Swbble  and  The  Sail  Nuteiviow,
hetpwwwmandak2erotillorg/book22 carlost a2 0erovetio.him. 2 ApLUSIUS
2003,

Fardiae, 5, VIRE. Mikrebindog! Pangan, PAL Institut Petamian Bogor, Bogor.

Favuzigh, . 1997, Senis Jamur Oenleramveetes Pengural Selulose Pada Sevasol dan
Feumaes of Cagor Alom Bateng Palugwh. Skrips] Sasjana Biologh FMIPA
Limiversitas Andalas. Padong.

Gaor, AL C. 1982 A Manual of Roral Compositing Praject Field Document. No 15,
FACKUNDP Regional Project.

Crerinda, Al 1986, Biokivida . Gramedia. Jakara,

Gilman, J, C, 1971, 4 Manual of Soil Fungi. The Lowa State University Press, Ames,
Lovwa. TISA,

Gong, C.5. and G.T. Tsao, 1979 Cellwlase and Biosprthests Regadarion. 1n
Pearlman (Ed), Annual Report on Fermentation Process, Mew York,



